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Accepted Juni 2020 _Abstrak. Student facilitator and explaining dengan mind mapping
merupakan kombinasi model pembelajaran dengan media pembelajaran. Peserta didik
diarahkan agar fokus pada materi dan mampu menarik minat belajar sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh student facilitator and explaining
dengan mind mapping terhadap hasil belajar dan minat belajar peserta didik kelas XI
MIPA SMA N 1 Cangkringan. Termasuk dalam jenis penelitian quasi experimental
dengan menggunakan desain control group pretest and posttest. Sampel penelitian
adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 (kontrol) dan XI MIPA 2 (eksperimen), diperoleh
dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,
kuesioner, dan observasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan soal pilihan
ganda, lembar angket, dan lembar observasi. Teknik analisis data meliputi uji prasyarat
analisis dan dilanjutkan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat
dinyatakan Ho ditolak, artinya ada pengaruh penerapan model student facilitator and
explaining dengan mind mapping terhadap minat belajar pada kelas eksperimen.
Sedangkan untuk hasil belajar diperoleh nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,378 > 0,05 (Ho
diterima), artinya tidak ada pengaruh penerapan model student facilitator and
explaining dengan mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik baik. Kata Kunci:
Student Facilitator and Explaining; Media Mind Mapping; Minat Belajar _ _ _Abstract.



The student facilitator and explaining with mind mapping is a learning model combine
with learning media that helps the students focus on the material and attracts learning
interest. This study aimed to find out the effect of student facilitator and explaining with
mind mapping toward the students' learning outcome and learning interest in the class
XI MIPA of senior high school 1 Cangkringan. This study was quasi-experimental. The
class of XI MIPA 1 as a control class and XI MIPA 2 as a trial class, it's taken by a random
sampling technique. Data collecting technique by using tests, questionnaires, and
observation.

The data collecting instrument by using a multiple choice question test, questionnaire
sheets, and observation sheets. The data analysis technique consists of a prerequisite
test and hypothesis test. The result showed that the value of Asymp Sig (2-tailed) of
0,000 < 0,05. It means that Ho declined, or there was an effect of implementing the
learning model toward the learning interest in experiment class. The learning outcomes
have obtained a value of 0,378 > 0,05 (Ho accepted), or there was no effect of the
implementation learning model toward the students' learning outcomes.

Keywords: Students Facilitator and Explaining; Mind Mapping Media; Learning Interest _



PENDAHULUAN Proses kegiatan belajar mengajar yang mulanya berpusat pada
pendidik (teacher center) mengalami perubahan yang menuntut peserta didik aktif
dalam proses kegiatan pembelajaran (student center). Melalui pendekatan student
center, peserta didik akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif karena lebih banyak
berperan dalam proses kegiatan pembelajaran (Iswatun, Mosik, & Subali, 2017;
Sujatmika & Ernawati, 2017; Gamanik, Sanjaya, & Rusyati, 2019).

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pembelajaran di kelas, beberapa peserta
didik asik bercengkrama dengan teman kelompoknya, menyalahgunakan gawai yang
seharusnya untuk memperoleh informasi dari internet tetapi digunakan untuk membuka
aplikasi lain, dan hanya memperhatikan teman kelompoknya yang mengerjakan tugas.
Dari hasil observasi tersebut, diketahui bahwa dalam prosesnya masih banyak peserta
didik yang belum memahami langkah-langkah model pembelajaran tersebut. Dalam sesi
kegiatan presentasi yang disampaikan oleh perwakilan kelompok lain, peserta didik
kurang memperhatikan sehingga pemahaman yang diperoleh juga minimal.

Kurangnya perhatian peserta didik terhadap materi yang disampaikan mengindikasikan
bahwa rendahnya minat belajar peserta didik pada materi, hal ini berimbas pada
perolehan hasil belajar. Melihat perolehan hasil belajar peserta didik pada materi sitem
pencernaan beberapa masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada materi sistem pencernaan sebesar 75, sebanyak 24 dari
total 30 peserta didik (80%) belum tuntas dengan memperoleh nilai di bawah KKM.

Banyaknya perolehan nilai dibawah KKM pada materi sistem pencernaan ini dapat
disebabkan karena banyaknya sub-bab materi, istilah-istilah yang sulit dipahami dan
susah dihafal oleh peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan
upaya inovatif dalam proses kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan penerapan
model pembelajaran student facilitator and explaining dengan media mind mapping.
Model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan suatu pembelajaran
di mana peserta didik mempresentasikan ide atau pendapat pada peserta didik lainnya.

Model pembelajaran ini efektif untuk melatih peserta didik berbicara untuk
menyampaikan ide, gagasan atau pendapatnya sendiri (Suprijono, 2013). Model
tersebut merupakan model yang mudah untuk memperoleh keaktifan peserta didik
dikelas secara keseluruhan dan tanggung jawab secara individu. Peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil, setiap kelompok memiliki tugas dan kesempatan
yang sama untuk memperhatikan, membaca, mencatat, bertanya dan menyampaikan
pendapat, menjawab pertanyaan, membuat laporan diskusi, presentasi hasil diskusi, dan
membuat kesimpulan diskusi kelompok pada materi yang disampaikan. Aspek tersebut
menjadi tolak ukur penilaian aspek minat belajar.



Model student facilitator and explaining mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya
yaitu materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret, dapat meningkatkan daya serap
peserta didik karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi, melatih peserta didik
menjadi pendidik, aktif dalam pembelajaran, memacu motivasi peserta didik untuk
menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi ajar, dan mengetahui kemampuan
peserta didik dalam menyampaikan ide atau gagasan (Malik, Vitriani, & Chusni, 2018;
Shoimin, 2014). Selain memiliki kelebihan, model ini memiliki kekurangan (Shoimin,
2014) diantaranya peserta didik malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang telah
diperintahkan oleh pendidik kepadanya, banyak peserta didik yang kurang aktif, tidak
semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya atau
menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu
pembelajaran, adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang tampil,
tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi
secara ringkas.

Hal ini selajan dengan penelitian yang dilakukan oleh Miely, Fadli, & Elly (2016) yang
menyatakan bahwa kekurangan penerapan model student facilitator and explaining
yaitu peserta didik merasa malu untuk menyampaikan pendapat, kurang aktif, dan tidak
mudah bagi peserta didik untuk menerangkan materi di depan kelas. Dalam
penerapannya model pembelajaran student facilitator and explaining memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan materi kepada peserta didik
lainnya melalui bagan atau peta konsep.

Sehingga, mempraktikan model ini dapat dikolaborasikan dengan media mind mapping.
Fungsi media mind mapping digunakan untuk memilah informasi yang disampaikan
dalam pelajaran dengan menyerap kata atau kalimat yang benar-benar penting
sehingga mudah untuk diingat. Dalam penyampaiannya dapat disajikan dalam bentuk
bagan atau peta konsep dengan melibatkan berbagai gambar dan permainan warna
yang menarik.

Mind mapping dapat merangsang peserta didik membangun aspek kognitifnya
sehingga mampu mengembangkan gagasan sejalan dengan materi yang dipelajari dan
bersifat menyenangkan. Karena melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat melihat minat belajar peserta didik. Mind mapping memiliki
kelebihan yaitu dapat mengemukakan pendapat secara bebas, catatan lebih padat dan
jelas, lebih mudah mencari catatan jika diperlukan, dapat bekerjasama dengan teman
lainnya, catatan lebih fokus pada inti materi, mudah melihat gambaran keseluruhan,
membantu dalam mengingat, membandingkan dan membuat hubungan (Kurniawati,
Suyatmini, & Sudarto, 2010). Selain itu mind mapping dapat mendorong kemampuan



regulasi diri peserta didik (Hilmiyah, Krisdiana, Susanti, & Andari, 2020).

Mind mapping terdiri dari cabang-cabang yang merupakan bagian dari suatu pokok
bahasan. Cabang-cabang tersebut merupakan kunci dalam mengingat dan memahami
suatu materi secara keseluruhan. Cabang-cabang dalam mind mapping berfungsi
sebagai asosiasi konsep materi. Setiap cabang akan berpusat pada sebuah konsep
sentral. Hal ini menunjukan bahwa mind mapping mampu memusatkan pikiran peserta
didik terhadap materi dengan kata lain dapat meningkatkan konsentrasi belajar peserta
didik.

Mind mapping mengutamakan kreativitas dan daya imajinasi peserta didik dalam
mengingat dan memahami pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Nengsih &
Yulhendri (2016) menunjukkan peserta didik pada kelas yang diterapkan metode diskusi
dengan media mind mapping hasil belajarnya lebih tinggi dari pada peserta didik yang
diterapkan dengan metode diskusi konvensional tanpa media mind mapping.

Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan metode diskusi dengan mind mapping
dapat meningkatkan minat peserta didik dalam memahami materi serta memudahkan
peserta didik dalam mengingat dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran student facilitator and explaining dengan media mind mapping
terhadap hasil belajar dan minat belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan di
kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Cangkringan. METODE PENELITIAN Penelitian berlokasi di
SMA Negeri 1 Cangkringan dan dilaksanakan pada bulan Agustus 2019. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian quasi experimental dengan desain eksperimen control group
pretest and posttest.

Populasi penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1
Cangkringan dengan sampel sebanyak 2 kelas. Adapun kelas XI MIPA 1 sebagai kelas
kontrol dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen, pemilihan ini didasarkan pada
pengambilan sampel secara acak (random sampling). Teknik pengumpulan data
menggunakan tes kemampuan kognitif (pretest dan posttest), observasi dan kuesioner.

Instrumen pengumpulan data terdiri dari: 1) tes yang mencakup pretest dan posttes
dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 15 butir; 2) lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan skala guttman; 3) angket minat belajar yang meliputi empat
indikator (antusiasme mengikuti kegiatan pembelajaran, perhatian terhadap kegiatan
pembelajaran, keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, dan ketertarikan terhadap
model pembelajaran) yang diukur menggunakan likert rating. Semua instrumen yang
akan digunakan telah divalidasi melalui expert judgment yaitu dua ahli dibidang



pembelajaran biologi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji prasyarat analisis
dan uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5%.

Uji prasyarat pada penelitian ini terdiri dari uji normalias dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov, dan uji homogenitas menggunakan Levene Test. Sedangkan uji
hipotesis menggunakan Mann Whitney U Test. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 20. Data keterlaksanaan pembelajaran
diolah dengan merujuk pada Purwanto (2012) menggunakan rumus | berikut ini. Nilai
persentase= Skor yang diperoleh Skor maksimum X100% .......cccccoeveerrunrrrrrneerernnene. (1) HASIL
DAN PEMBAHASAN Data hasil penelitian yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan
tabulasi dan analisis sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data penelitian ini mencakup
data hasil posttest, minat belajar, dan keterlaksanaan pembelajaran.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata nilai pretest dan posttest sebagaimana
tersaji pada Gambar 1. / Gambar 1. Rerata nilai pretest dan posttest Berdasarkan data
pada Gambar 1 diketahui bahwa nilai pretest pada kelas kontrol lebih baik dibandingkan
dengan kelas eksperimen. Namun, setelah dilakukan proses pembelajaran diperoleh
nilai posttest yang menunjukkan kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Selain itu, pada kelas eksperimen capaian nilai tertinggi pretest dengan posttest juga
mengalami kenaikan dari 66,67 menjadi 80. Walaupun demikian, keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam proses
pembelajaran di kelas eksperimen mengalami penurunan seperti pada Tabel 1. Tabel 1.
Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran kelas eksperimen Pertemuan ke-1 _Pertemuan
ke-2 __100% _84% _ _ Penurunan keterlaksanaan pembelajaran dari 100% menjadi 84%
terjadi namun masih dalam kategori sangat baik.

Penurunan ini disebabkan pada kegiatan pendahuluan pendidik tidak memberikan
penyampaian kompetensi belajar dan pentingnya motivasi untuk mempelajari materi
tersebut. Menurut Suryosubroto (2002) dalam pembelajaran terdapat
komponen-komponen dalam membuka pelajaran yaitu menarik perhatian peserta didik,
menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, dan membuat kaitan
atau hubungan diantara materi-materi yang akan dipelajari dengan pengalaman dan
pengetahuan yang dikuasai oleh peserta didik. Hal tersebut merupakan salah satu
penyebab menurunnya penilaian keterlaksaan pembelajaran pada pertemuan kedua.

Pembukaan pembelajaran dapat meng-hantarkan peserta didik untuk memahami arah
proses pembelajaran yang akan dilakukan. Hasil rerata pada minat belajar siswa antara
kelas kontrol dengan eksperimen menunjukkan adanya perbedaan, pada kelas kontrol



rerata minat belajar peserta didik sebesar 53,30 sedangkan pada kelas eksperimen nilai
rerata minat belajar lebih besar yaitu 66,92. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh
model pembelajaran terhadap minat belajar siswa yang selanjutnya dibuktikan dalam
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat terhadap data
minat belajar dan hasil belajar terpenuhi.

Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov dan uji
homogenitas menggunakan Levene Test dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji
normalitas pada minat belajar tersaji pada tabel 2. Tabel 2. Uji normalitas angket minat
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol Kelas _Kolmogorov-Smirnov _ _
_Statistic _Df _Sig. _ _Nilai Posttest _Eksperimen _,257 _28 000 _ _ _Kontrol _370 _26
_,000 _ _ Berdasarkan informasi sesuai Tabel 2, hasil penghitungan uji normalitas pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai Sig.

0,000 < 0,05 sehingga data dinyatakan tidak terdistribusi normal. Data selanjutnya
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui varians dari data minat belajar. Berikut
hasil perhitungan uji homogenitas dengan uji Levene Test dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji homogenitas angket minat belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Nilai Minat Belajar _ _Levene Statistic _df1 _df2 _Sig. _ _,016 _1 _52 _,901 _ _ Hasil uji
homogenitas pada Tabel 3 menunjukkan data minat belajar peserta didik kedua
kelompok (eksperimen dan kontrol) diperoleh nilai Sig. 0,901 > 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa data bersifat homogen.

Berdasarkan pada kedua hasil uji prasyarat ini, maka pengujian hipotesis mengenai
pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining dengan media mind
mapping terhadap minat belajar dilakukan dengan menggunakan non parametrik
menggunakan Mann Whitney U Test. Hal ini dilakukan karena salah satu syarat untuk uji
parametrik tidak terpenuhi, yaitu pada uji normalitas. Data posttest setelah ditabulasi
dilakukan uji normalitas, pengujian dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. Tabel 4.

Uji normalitas hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol Kelas _Kolmogorov
Smirnov _ _ _Statistic _Df _Sig. _ _Nilai Posttest _Eksperimen _267 _28 _,000 _ _ _Kontrol
170 _26 _051 _ _ Sesui data pada Tabel 4, hasil pengujian normalitas hasil belajar
dengan Kolmogrov Smirnov pada kelas eksperimen menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa data tidak terdistribusi normal. Sedangkan pada kelas
kontrol nilai Sig. 0,051 > 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Selanjutnya, hasil uji homogenitas dengan uji Levene Test dapat dilihat pada Tabel 5 di
bawah ini. Tabel 5. Uji homogenitas hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas



kontrol Nilai Posttest _ _Levene Statistic _df1 _df2 _Sig. __,003 _1 _52 957 __
Berdasarkan Tabel 5, hasil perhitungan uji homogenitas hasil belajar peserta didik
dengan Levene Test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai Sig.
0,957 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data homogen. Berdasarkan hasil uji
prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan homogenitas, menunjukkan adanya
data yang tidak terdistribusi normal.

Maka dari itu uji hipotesis hasil belajar peserta didik menggunakan uji non parametrik

dengan Mann Whitney U Test. 1. Minat Belajar Peserta Didik Hasil uji hipotesis pengaruh
model pembelajaran student facilitator and explaining dengan media mind mapping

terhadap minat belajar peserta didik tersaji pada Tabel 6 berikut. Tabel 6. Mann Whitney
U Test untuk hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol _Nilai Minat Belajar _

_Mann-Whitney U _15,500 _ _Wilcoxon W _366,500 _ _Z _-6,190 _ _Asymp. Sig. (2-tailed)
,000 _ _a.

Grouping Variable: Kelas _ _ Hasil uji pada Tabel 6, menunjukkan nilai Asymp Sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan Ho ditolak. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa ada pengaruh penerapan model student facilitator and explaining
dengan media mind mapping terhadap minat belajar peserta didik pada kelas
eksperimen. Proses pembelajaran yang menggunakan model student facilitator and
explaining dengan media mind mapping berpengaruh terhadap minat belajar pada
kelas eksperimen dapat disebabkan oleh beberapa faktor.

Menurut Boekaerts & Boscolo (2002) minat belajar peserta didik dapat dibagi menjadi
dua yaitu minat individual, dan minat situasional. Penerapan model ini merupakan faktor
yang masuk kategori minat situasional, hal ini dikarenakan adanya aktivitas yang dirasa
menarik oleh peserta didik sehingga mau terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, dalam
proses pembelajaran tentunya tetap terdapat minat individual yang menyatakan
seseorang akan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran karena memiliki ketertarikan
terhadap topik yang dipelajari.

Minat pribadi (individual) memiliki dampak yang lebih stabil dibandingkan dengan
minat situasional, hal ini dikarenakan minat pribadi berkembang secara bertahap dan
mempengaruhi pengetahuan dari waktu ke waktu, sementara minat situasional muncul
secara tiba-tiba, sebagai respons emosional terhadap suatu lingkungan (Hidi, 1990).
Menurut Krapp (2002), telah banyak penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas
belajar dapat memicu minat belajar yang mengarah pada tingkat pembelajaran yang
lebih tinggi dan mendalam.

Guru memiliki peran untuk selalu menciptakan suasana belajar yang menarik bagi



peserta didik, seperti penggunaan model student facilitator and explaining dengan
media mind mapping ini. Minat situasional yang terbentuk secara berkelanjutan dapat
memicu aktifnya minat individual terhadap proses pembelajaran yang berdampak pada
hasil belajar. Media mind mapping yang digunakan dalam proses pembelajaran juga
memberikan kesan bagi peserta didik terutama dalam mengungkapkan ide atau
gagasan.

Menurut Suprijono (2013) model student facilitator and explaining ini efektif untuk
melatih peserta didik berbicara untuk menyampaikan gagasan atau pendapatnya
sendiri. Model ini dapat digunakan untuk memperoleh keaktifan kelas secara
keseluruhan dan tanggung jawab secara individu. Model ini memberikan kesempatan
kepada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai seorang “pengajar atau penjelas
materi dan seorang yang memfasilitasi proses pembelajaran” bagi peserta didik lain.

Dengan model student facilitator and explaining, peserta didik yang selama ini tidak
mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. Pada penelitian ini, kondisi
peserta didik yang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung
menunjukan bahwa peserta didik tersebut memiliki minat yang besar terhadap
penerapan model student facilitator and explaining dengan media mind mapping. Guru
dalam mendesain pembelajaran perlu mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan
dengan ketertarikan dan hobi yang sesuai dengan konten pembelajaran untuk
memudahkan mengungkap ide/gagasan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh Shohibi & Sudrajat (2018),
bahwa penerapan metode student facilitator and explaining memberikan perubahan
pada minat belajar dan berdampak positif. Peserta didik bebas menyalurkan
kreativitasnya dalam membuat mind mapping, serta penggunaan warna dan gambar
yang sangat menarik bagi mereka. Hal ini terbukti dengan adanya ketertarikan peserta
didik pada pelajaran, senang dan semangat mengikuti pelajaran, serta berpartisipasi
aktif. 2.

Hasil Belajar Peserta Didik Hasil uji analisis Mann Whitney U Test terkait dengan
pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining dengan media mind
mapping terhadap hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini.
Tabel 7. Hasil uji Mann Whitney U Test untuk hasil belajar _Nilai Posttest _
_Mann-Whitney U _314,500 _ _Wilcoxon W _655,500 _ _Z _-,882 __Asymp. Sig. (2-tailed)
_,378 _ _a. Grouping Variable: Kelas _ _ Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai Asymp Sig
(2-tailed) menunjukkan nilai sebesar 0,378 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan Ho
diterima.



Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan model student facilitator and
explaining dengan media mind mapping tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan
rerata nilai posttest kedua kelas tidak memiliki selisih yang besar (lihat Gambar 1). Selain
itu, hal ini menunjukkan bahwa minat yang ada dalam diri peserta didik cenderung
mengarah pada minat situasional, sedangkan minat individual peserta didik terhadap
materi ataupun mata pelajaran terindikasi rendah sehingga tidak berdampak signifikan
terhadap hasil belajar. Minat situasional peserta didik perlu untuk terus dijaga dan
ditingkatkan. Minat situasional yang terbentuk Ketika tidak dipertahankan tidak dapat
memberi dampak pada hasil belajar peserta didik (Rodriguez-Aflecht et al.,

2018) dan minat individu peserta didik memiliki peran penting dalam membangun
minat situasional, dan ini dipengaruhi oleh usia peserta didik (Quinlan, 2019). Minat
situasional seseorang dihasilkan saat adanya aktivitas kognitif (Rotgans & Schmidt,
2014). Peserta didik perlu untuk dibiasakan memiliki aktivitas kognitif dalam
kesehariannya, sehigga dapat memberikan dampak pada minat situasional dan hasil
belajar dalam jangka panjang. Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar dari dalam
diri peserta didik (internal) adalah perhatian, tingkat intelegensi, dan kebiasaan belajar
peserta didik.

Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran kurang memperhatikan penyampaian materi
yang disajikan oleh kelompok yang lain, sehingga peserta didik kurang memahami
materi yang sedang dipelajari. Selain itu, tingkat intelegensi peserta didik berbeda-beda
dan cenderung lambat dalam belajar. Peserta didik memiliki tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih mudah menyerap atau memahami materi yang sedang disampaikan,
sedangkan peserta didik yang memiliki tingkat integensi yang rendah akan lambat
dalam memahami materi yang sedang disampaikan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan, Sundara & Hafsah
(2017) yang mengatakan faktor pemahaman (intelegensi) besar pengaruhnya terhadap
hasil belajar peserta didik. Lebih lanjut, peserta didik yang memiliki tingkat intelegensi
yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang
rendah. Kebiasaan belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Peserta didik yang
memiliki kebiasan belajar yang baik meliputi pembuatan jadwal, membaca, membuat
catatan, mengulang bahan pelajaran yang telah disampaikan, berkonsentrasi, dan
mengerjakan tugas sebagai latihan, akan lebih mudah menerima dan memahami
pelajaran, baik yang disampaikan oleh pendidik disekolah maupun yang dipelajari dari
buku pelajaran.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Dalyono (2010) yang menjelaskan bahwa peserta didik



yang mempunyai kebiasaan belajar yang baik cenderung akan mempunyai hasil belajar
yang baik pula, sebaliknya apabila peserta didik tidak mempunyai kebiasaan belajar
yang baik akan menyebabkan hasil belajar tidak optimal. Faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah penggunaan model pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, relasi individu dengan temannya, dan kegiatan ekstrakurikuler.
SMA N 1 Cangkringan dalam kegiatan pembelajarannya sudah menerapkan model
pembelajaran seperti discovery learning, meskipun belum sepenuhnya berjalan sesuai
sintak.

Namun, untuk penerapan model student facilitator and explaining dengan media mind
mapping baru diterapkan di SMA N 1 Cangkringan. Hal tersebut mempengaruhi hasil
belajar peserta didik, di mana peserta didik belum memahami betul bagaimana proses
kegiatan berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan,
Sundara & Hafsah (2017) yang mengatakan penggunaan model pembelajaran yang
masih bersifat baru membuat peserta didik masih belum beradaptasi dengan model
pembelajaran tersebut.

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan kedua, kegiatan
pendahuluan pendidik tidak memberikan penyampaian kompetensi belajar dan
pentingnya motivasi untuk mempelajari materi tersebut. Hal ini diperkuat dengan
pendapat yang disampaikan Suryosubroto (2002) yang menjelaskan bahwa terdapat
komponen-komponen dalam membuka pelajaran yaitu menarik perhatian peserta didik,
menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, dan membuat kaitan
atau hubungan diantara materi-materi yang akan dipelajarai dengan pengalaman dan
pengetahuan yang dikuasai peserta didik.

Hal tersebut merupakan salah satu penyebab tidak berpengaruhnya penerapan model
student facilitator and explaining dengan media mind mapping terhadap hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen. Pemberian motivasi sangat diperlukan agar
peserta didik tertarik memperhatikan pelajaran sehingga tujuan pembelajaran pada
materi sistem pencernaan dapat tercapai. Model student facilitator and explaining
dengan media mind mapping merupakan model pembelajaran berkelompok di mana
peserta didik mempresentasikan ide atau pendapatnya pada peserta didik lain dengan
bantuan peta konsep atau mind mapping.

Namun, dalam keterlaksanaannya beberapa peserta didik terlihat hanya memperhatikan
peserta didik lain yang mengerjakan tugas dan asyik mengobrol dengan teman yang
lainnya. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Suwardi (2012) yang mengatakan teman
bergaul yang berbeda-beda memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Pengaruh
teman bergaul lebih cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang kita duga. Sementara



itu, penelitian ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Hasan, Sundara & Hafsah
(2017) bahwasannya model student facilitator and explaining dengan media mind
mapping terdapat kelemahan-kelemahan salah satunya membuat peserta didik lebih
banyak bermain dengan teman kelompoknya, kurang memperhatikan penjelasan teman,
dan peserta didik merasa gugup ketika menjelaskan materi di depan kelas.

Karakteristik materi mempengaruhi besar kecilnya daya ingat yakni pada tingkat
kesukaran materi ranah kognitif (Rahman, 2002). Untuk mengetahui gambaran lebih
jelas mengenai perolehan hasil belajar ranah kognitif dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel 8.
Persebaran jawaban peserta didik No _Kelas _Aspek Kognitif ____C1 _C2 _C3 _C4 _ _1
_Pre MIPA 1 _115 _208 _31 _38 __2 _Post MIPA 1 _157 _242 _73 98 _ _3 _Pre MIPA 2
_109 _241 36 _28 __4 _Post MIPA 2 _162 _273 _83 _78 _ _ Berdasarkan data pada Tabel
8 menunjukkan model pembelajaran student facilitator and explaining dengan media
mind mapping belum mampu mendorong pengetahuan peserta didik untuk menjawab
pertanyaan dengan level kognitif C3 dan C4.

Ranah kognitif mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4) memerlukan desain aktivitas
pembelajaran yang lebih kontekstual dengan mendorong penggunaan media yang
berkaitan langsung dengan materi yang dipelajari. Sedangkan dalam pembelajaran
dengan model ini belum banyak mengakomodir ranah kognitif mengaplikasikan (C3)
dan menganalisis (C4), serta peserta didik belum terbiasa menggali dan menyajikan
informasi berupa ide/gagasan dalam bentuk mind mapping. Braund & Reiss (2006)
menyarankan pembelajaran sains (biologi) perlu dilengkapi dengan pembelajaran di luar
sekolah yang mengacu pada kondisi nyata lingkungan atau memanfaatkan bentuk
virtual yang semakin banyak berkembang.

Desain pembelajaran dengan mengkombinasikan beberapa media seperti mind
mapping dan bentuk virtual (misalnya video, augmented reality, dan media 3D) sesuai
dengan karakteristik dari materi sistem pencernaan makanan. SIMPULAN Model
pembelajaran student facilitator and explaining dengan media mind mapping pada
materi sistem pencernaan yang diajarkan di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Cangkringan
mampu mempengaruhi minat belajar peserta didik. Akan tetapi, model ini belum
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis, untuk meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan upaya lain
misalnya dengan mengkombinasikan model pembelajaran dengan media virtual, dan
dengan durasi waktu pertemuan yang lebih lama. REFERENSI Boekaerts, M., & Boscolo,
P. (2002). Interest in learning, learning to be interested. Learning and Instruction, 12(4),
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